BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan masalah, peneliti menarik
kesimpulan bahwa alasan peneliti menggunakan teknik behavioral contract
melalui konseling kelompok untuk meningkatkan kejujuran peserta didik karena
dalam teknik behavioral contract melalui layanan konseling kelompok peserta
didik dan pemimpin kelompok sepakat agar peserta didik akan melakukan
sebuah perilaku baru yang berbeda dari perilaku sebelunya.

Prosedur penggunaan teknik behavioral contract untuk meningkatkan
kejujuran peserta didik dilaksanakan melalui lima tahap konseling kelompok
yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap penyimpulan,
dan tahap penutup. Pada tahap kegiatan konseling kelompok, konselor
memfasilitasi konseli menggunakan teknik behavioral contract untuk membantu
konseli meningkatkan kejujuran dengan langkah-langkah teknik behavioral
contract yaitu pilih tingkah laku yang akan diubah dengan melakukan analisis
ABC, tentukan data awal, tentukan jenis penguatan, berikan reinforcement setiap
kali tingkah laku yang di inginkan ditampilkan, dan berikan penguatan setiap saat

tingkah laku yang ditampilkan menetap.
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Efektifitas penerapan teknik behavioral contract  melalui layanan
konseling kelompok untuk meningkatkan kejujuran peserta didik dapat
dibuktikan dengan hasil penelitian Fatila (2018), Purwanto (2017), Dewi (2013).

B. Saran
Bertolak dari simpulan di atas, peneliti mengemukakan saran kepada:
1. Guru BK
Guru BK diharapkan untuk memperdalam pengetahuan, pemahaman, dan
wawasan tentang teknik behavioral contract melalui konseling kelompok
agar terampil menggunakan teknik behavioral contract melalui konseling
kelompok untuk meningkatkan kejujuran peserta didik.
2. Peneliti
Peneliti diharapkan agar dapat menambah pengetahuan, pemahaman serta
keterampilan dalam menerapkan tentang teknik behavioral contract dan
konseling kelompok sehingga peneliti terampil menggunakan teknik

behavioral contract untuk meningkatkan kejujuran peserta didik.
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